F% T S’EPTE" 'Bm{ 1927.

ig= =

t% sg: e A {‘jﬂémmm”ab% > é;

- BB R R SRR RS R RIS 2L

|| 3 oot o Hnh

| SRR R PR SRS R RS SR -

K i%gﬁ PRIPEISEISRI S S--2

;|38 z R

© | AR R SRAPTE S I fu b

3%9' % % 1 K

LY BREETEDE B - BRE

sl - Bty T

B oSt PR B SRR

,:, BEOS ARS7AR A ( D\ AR CANS (

Rl 13 awea 213024 2503 ~

5.' CAPICAN NICINT

3 Telah dlsahkan oléh pemermtah dengan beslult tanggal 17 Nov ’22 No. 7.

!.' [ ) o

E HAB.GA BERLANGGANAN smmomn BAJAR&N ADVERTEN I‘IE

%, ‘xLid':“A‘f"G..i(_},.‘“ Clo— B Tlap tlap kata.» Timil 10, 10 ~

<] Boekan Lid <5 8= [ Sekali’ masoek sekoerang - koe+’

_Terblt i FORY DY locl sekali seboelan ‘rangnja .l f 1. -

Il Segala pembaJaran dlmmta leblh 1 pagina. . . . . ..f 5——‘~
.dahoeloef;w_i‘<f S Berlangganan boleh berdamal :

T AR I AN TS
o A

SRS BESTUURA G ‘G DI FORT BE KOCK' g e

o Voorz:tter. St Baheramslah —_ Orzdervoorzztter ‘B. St Rad;a Emas :—-’1
Secretarzs. A. Soetan Negen — Adjunct Secretaris: H. St. lbrahlm —

Thesaurter. St. Sarlpado — Commzssarts’ Dt. Bagmda — Manas — -
=) St. Radja Emas —_ Dt. Radja ‘Ibadat — Soehoed — - Kasip.

— N T S ——

7 ISINJA:

T I Vereemgmg dz A M K. Izalaman 121,

A -:'2 Ondcrwys samboengan A G G no, . '126. -
. 3 Beberapa perkara menghalarzgz kemad/ae-

an. sekolah » 131,

] Dari -{za_l belad/ar bersama ~sama - . “137.
5, .Pengharapau AR \"'i 5 138,

Ll -k L5 S ol

A. L _‘-_. n .2 RN .
6 Kedatarzgan lid baroe A_OO SR 738~ (il -
51w &




1. KITAB SOAL DJAWAB. Tentan&,an adat M1nan°kabau [beladjar adat
) txdak oesah bergceroe lagi; boekoe ml dlkarang oléh Datoek Sanggoeno

landa ‘dan ‘Arab harga 1 boekoe : o
1 3. BOEKOE PERTJATOERAV‘ADATM N
4e. PEDATO PEDATO MINANGKABAp

mainan anak? sekolah, perkakas toelxs, tempat txdoer besl !

DR Tt

dan lain! barang dengau harga melamm.

MENANTI PESANAN

o

- L,

N nrukkeru ,,AGIM”“F 1 de
oo suB ospomouoea BALAI Po‘ssmx_




= i}
SEPTEMBER 1927 : [
| A.G.G
—9-- ‘ VII.
l]ruaan oentoek pemadjoekan Onderwijs, hahasa dan bangsa.
R REDACTIE : - ADMINISTRATEUR:
g‘ Ds%lﬁgi% }fé‘égH I SOETAN SARIPADO, Thesaurier
Di Pajakoembosh: A. G. G. FORT DE KOCK.
DATOE’ RADJA BESAR | Oentoek segala pemb.ajaran.
n -]

Medewerkers:

Sjech Mohd. Djamil Djambé’ — St. Pamoentjak, gep. Hoofdschoolopziener —
Dt. Madjolelo, Districtshoofd — Dt. Rangkajo Maharadjo, Districtshoofd —
Roesad St. Perpatih, Districtshoofd — Dt. Batoeah, Districtshoofd — Dt. Mang
koeto Sati, Districtshoofd — Ahmad Saleh, Ind. Arts — Dt. Sanggoeno di
Radjo, Ahli ‘adat — Alim, Ond H.I. S. — K. Masjhoer, Ond. H. 1. 8. —
St. Kenaikan, Direct: Kweeksch: Islamijah - M. Abd. Moenit, Inl. Rechtskundige

VEREENIGING DI A. M. K.

Dalam masa jang achir ini, disana sini di A. M. K. telah berdiri
perserikatan penghoeloe® (orang besar bertoeah) jang berkewadjiban mem-
bela*dan memimpin kaoemnja (anak boeahnja).

Di Agam telah berdiri S.A.A.M. dan P.A.A.M.

Di Lima poeloeh Koto (Pajakoemboeh) S.A.A.M.

. Di Fort v/d. Capellen (Loehaq Tanah Datar) P.P.A.M.
1. S.A.A.M. kepéndékan dari Serikat ‘Adat ‘Alam Minangkabau.
II. P.A.AM. kepéndékan dari Perserikatan ‘Adat ‘Alam Minangkabau
{I dan II hampir sama) atau péndék kata sama.
I1I. P.P.A.M. kepéndékan dari Perserikatan Penghoeloe* ‘Alam Minang-
“kabau, .

Pada pikiran kita patoet sekalian perserikatan jang berdasarkan ‘A-

‘dat Minangkabau disatoekan, soepaja bertambah besar dan bertambah koe.

. at dan bertambah pandJang _sebagai galah .soepaja dapat mendjolok boeah

- Jang tmgg1 tmggl

- , Tentang namanja soepaja sesoeai roepa dengan boenp patoet dina-
makan Boud atau Perserikatan penghoeloe® ‘Alam Minangkabau, péndék.

Y
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nja P.P.A.M, jang mendjadi Statutennja ialali ‘Adat Minangkabau. Karéﬁa;

! Jang dimaksoed dengan perkataan , Adat” itoe, ialah peratoeran atan oendangi
Djadi jang kita perserikatkan ( persatoekan) ialah sekalian orang janéé-
mengoeroes peratoeran [‘adat) itoe, jaitoe sekalian penghoeloe? ‘dan oran‘g:'
tjerdik pandai. ‘Adat ta’ goena lagi kita boeat serikat sekarang, karené.-:'-‘
dari dahoeloe mémang soedah berserikat ( bersatoe ). ‘Adat sama arti‘ﬁjgf
dengan oendang atau peratoeran fwet). - Pada pikiran p. ta’ hiasa’ brahgié-:
| memboeat serikat oendang. Karena serikat ‘adat sama djoega artinja _dé_-*;‘.‘-
| ngan serikat oendang, serikat atoeran, . serikat wet. .- Hanja orang j'anéz':iw
i mengoeroes peratoeran (oendang®) sebagai Hakim2? dan dj- Minangkaba&.}':
penghoeloe® patoet berserikat (bersatoe). o
Atas berdirinja perserikatan atau persatoean minik-mamak di ‘A M;¥
K., kita berdo‘s dan mengoetjap Sjoekoer Alhamdoeli’llah, mbedab-moedah:'j
an perserikatan orang toea-toea Besar Bertoeah jang beroeudang-oendaﬁg:'; :

kan (statuten) *Adat #finang Kaoau jang telah terentang dan mendjadi pa.:,;
kaian oléh orang-orang A. M. K. beriboe tahoen, jaitoe sedjak dari alrﬁé.r::l__,,
hoem j. m. m. Datoek Katoemenggoengan dan 'Datoek Perpatih nan Sébaii-?
tang, akan mendatangkan aman dan ma‘moernja tanah. A. M. K.,Seba'gai(‘i
mana sedekala, karena A. M. K. sedjak poerbakala negeri jang masjhoer, ;"
1. Masjhoer, karena ‘A. M. K. soedah r%boe tahoen masak. : '«.
9. Masjhoer, karena ‘A. M. K soedah riboe tah(.)en mempoenjai ' pera< ;.
toeran (oendang?) jang diseboet ,,[%DAT A. M. K-’"gang. sampai sekarang:"
masih terpakai dan terpandang baik, élok oentoek peqdjaga rosmah tang<’.
ga, korong kampoeng atau negeri di ‘A M. K. asal sadja. orang toeroet ke. -
m;oean dan toedjoean jang sebenarnja dari wet? ‘adat ‘A. M K., jang te-

lah diatoer oléh almarhoem doea professor jang terseboet diatas.
Masjhoer karena ‘A. M. K. soedah riboe tahoen mempoenjai parle«

3. : .
ment dan kabinet (ministerie) setjara. pemerintahan Barat dalam zaman.,

‘
i

3

Xy

d : : . < e
- err]Lebih djaoeh batjalah tambo - tambo lama di ‘A. M. K. dan batog .-

bersoerat dan boekoe® kkarangan peliau2 mend.l:ang e. Dt, .SoeFan _Mahara;

djo, e. Dt. Sanggaeno Diradjo dan boekoe }(gtﬂl bernama Mma?gkaoau..d;ﬁ‘ )
) ia karangan penoelis sendirl. Meml‘lk dan memperhatikan isi boe«

oot itoe ‘loemi bagaimana beschaving dan mas:

koe? itoe tjoekoeplah oentoek mema

j ¢ ‘A. M. K. dari dahoeloe. ) N B
S B aih, na orang ‘A. M. K. sedjak dahoeloe pandai- bergaoel.

inoer, kare , ) . . Ll |
o bangeat lain, sebagal dengan bingsa Hindoo—Portoogis—‘Arab—.
?32?5:(?3. d.ll menandakan tinggi 'kea}dabannia : [Ibeschavvingnja_] 5orang_‘4,{ ’

M. K.
5. Masjhoer, karena oran

kir, gambar (seni) tenoen-mﬂen
jang kita jaBg memponesakal »

Ny 1

] .
RS B SV
L

enoen, anjam-menganjam (handedarbeid). Sa«. |
Mestika” jang moeiia itoe, koerang awass.. j
d

- .



" AG.G, - 193

%oerang hémat - koerang ingat melamhoek memoepoek, jang mendjadikan-
bidja® ( benih?) jang baik itoe soehoer hidoepnja, lebat boeahnja, jang me-
ngenjangkan jang poenja keboen (boemipoectera M. K.) dibelakang beliau’
professor. jang beld]asa itoe.
Lebih sajang,.leb.h.doeka dan lebih sedih sekah memikirkan baga1mana
kedjadian, keadaan jang terbit di ‘A. M. K; sesoedah ‘A. M. K. kemasoekan
hama? djabat (sebagai limau. Led'atangan menaloe padi disisip djo ilalang)
jaitoe pertama, sesoedah ‘A. M. K. dimasoeki- kaoem Padariah dan seka- .
-rang dihinggapi penJaklt Communisme. KedoeanJaml boléh dikatakan ranen
Jang berbahaja bagi ‘A. M. K. Bertambah lagi soeboer hidoepnja dan lekas
baiknja, berhoeboeng dengan positie ‘adat telah djatoeh, karena djoendjoeng?
*adat dalam Selaras? ( Toeankoe Laras) ta’ ada lagi. ' -
Pertalian (‘adat) antara bermama’ berkemenakan, beriboe berbapak,
berkerong berkampoeng, berandan berpesoemandau, berkarib berba‘id, ber-
bako berbaki, berdekat berdamping enz. jang teratoer dengan sacgat rapi-
ma, tetapl setelah dihinggapi oléh kedoea penjakit jang moedah menoelar
ltoe dan hllangnla. djoendjoeng ‘adat Selaras® (Toeankoe Laras) di ‘A M. K.
peratoeran jang begitoe. baik hampir lenjap. Ketjintaan anak kepada bapak
mendjadi roesak, ketakoetan dan kehormatan kemeunakan kepada mamak
hampir hilang. Begitoe d]oega pertalian ‘Adat jang lain? seperti terseboet
diatas tadi.
, ! Roesaknja pertahan [‘adat ‘adat M K ] jang bagoes itoe, mendJa-
dikan koerangnja kemadjoean dan keamwanan di ‘A. M. K. Sebab keme-
pakan lah koerang kepertjajaannja kepada mamak dan mama’lah koerang
kepertjajaannja kepada penghoelos, dan penghoeloe lah koerang poela te-
goehnja kepada moefakat ( memegang kata moefakat) dan seteroesnja
mendjadikan koerang poela ketjintaannja ra‘iat kepada pemerintah.
~ Padahal pertjaja mempertjajai itoe tiang keselamatan, pokok ke-
mad]oean Terkalah apa jang kedjadian, apabila: :
Kemenakan ta’ bertjaja kepada ‘mama’, mama’ ta’ pertjaja kepa-
da penghoeloe penghoeloe ta’ pertjaja kepada Kepala negeri, Kepala
negen ta’ pertjaja kepada Onderdistrictshoofd, Onderdistrictshoofd ta’
pertJa]a kepada Districtshoofd ‘dan seteroesnja sebagai soesoenan pemerins
tah di ‘A. M. K. sekarang Bolehkah terbit kemadjoean ? Dapatkah ne-s
gerl aman sentosa? Seuang menoeroet ‘adat lama di ‘A. M. K.:
Kemenakan beradla ke mama, Mama’ beradja ke penghoeloe, Doy
Penghoeloe beradJa ke. moefakat sama artinja dengan: 4 A
K’emenakan sepermtah mama’ Mama. - seperintah penghoeloe

Penghoeloe seperintah kat:g; moefakat [kebenaran ‘adat, oendang? ,]
TGk oo

3 3‘- R

”
"i10 Safa d]oega denganadh ; e :
.‘;af 0 gl

'” Kemenakan patpet pertjaja kepada mama, Mama patoet pert]aJa
kepada #'fenghoeloe, " Perghotlos: patoet pértjaja kepada moefakat jang.

e
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didalam baris djobelebas, didalam ‘adat djo Poesako, dimakan moengki’

djo patoet. Sebab dalam ‘adat terkata’ poela : n
» Adat ta’ boleh ba’ djanjo [ sekehendak ] penghoeloe

» Kitab ta’ boleh ba’ djanjo (sekehendak) ‘alim. Oendang ta’ boleh

ba’ djanjo (sekehendak) hakim. Melainkan:

», Penghoeloe moesti menoeroet (sepelmtah) ‘adat. ‘Ahm moesth
menoeroet (seperintah) kitaboe’llah. Hakim moesti menoeroet (sepermtah;
Kalau sskiranja kita orang - ‘A. M. K. soedah menoe~
ta’ dapat tldak negeri aman, -~

Dan kita bermohon deugau

oendang atau wet.
roet (berta’loek ) kepada ‘adat kita ‘A. K. M.,

dan sentosa, kemadjoean selaloe bertambah?.
sepenoeh? dan beroelang? kepada penierintah sampai dapat:
I Hak peaghoeloe menoeroet ‘adat dikoeatkan (diakoei ).
II Soesoenan pemerintah setjaralama (setjara ‘adat) dikembalikan Jaitoe,
a. Berpenghoeloe Soekoe. . Berpsnghoeloe Kepala. c. Bertoeankoe Laras
Ada djoega diantara orang ‘A. M. K. jang. ternama, jang ta’ mea.-_’
njoekai atoeran setjara lama, jaitoe " bertoeankoe Laras. Tetapi kalau
kita pikirkan oemoemnija ‘A. M. K., ta’ patoet orang ta’ sesoeai.’ . - '
Apalagi menoeroet sabdanja T. B. G. G. waktoe Conferentie dp
Fort de Kock 8 — 2 — ‘27, bahwa Districtsbestuur tidak akan dimatikan; .
Djadi pada pikiran penoelis orang ‘A. M. K. jang berdmbatan Onder-
dan Districtshoofden poen ta’ patost berkeberatan tentangan adanja Laras~ ..
Laras itoe. Sedang penghoeloe® dan orang tjerdik - pandai di ‘A. M. K.
kita berani bilang lebih dari 90%, jang setoedjoe atas berdirinja atoeran
Poen wakil M. K. di Volksraad dimasa jang soedah,-

berlaras? kembali.
sebagai 6. A. Moeis, Dr. A. Rivai dan e. Loeétan Dt. R. Maradjo amat sesoeax
di M. K. dlbangoenkan

(dan soedah kemoekakan) soepaja Laras stelsel
Dan banjak orang ta’ sesoeai nanti, apabila kedjadian ba*® pe

_ Terhambat peloeroe de’ ilalang”, artinja terhambat - dan.

kembali.
t K.
patah M. sesoeainja beberapa orang

ta’ kaboel kemaoean orang ramai karenz ta’ -
dat dan soesoenan pemerin 3 Roes .
ane beloem mengetahoel baiknja ‘a

:nipj)elela. M. K. fntjam tadat, oleh  kareaw dia” memandang Toeankue*
Laras. jang ta’ taboe dimata soerat doeloe, dipandangnja atoeran jang. boe-
roek. Pada hal jang berhak djadi Toeankoe Laras, boekan penghoeloo
sadja, melainkan orang tjerdik pandai- dalanr kelarasan itoe, boleh d]a,d.r
Laras’hoofd Pada hal sekarang, dalam’ tiap* kelarasan tjoekoeplah orang’
jang pandai toelis batja (-dlantarama soedah ‘ad4 jang Iepas H. LS. dim'o
Mulo. Orang chawatir panti Osvia ta” k-:m madjoe boeat orang M' K t.
1 orang ini ta’ plklrkan : ' . ,

Padaha g leh dlpangkaa oleh orang J’ang_ lepasm A

- n [ djabatan] jang bd
anLOstOZ(::J);ak t[;erJoetama oentoek . Dlstncpsbestuur,‘ Justitie. damlz;n

II. Orang M: K. jang keloear Osvia,, itoelali. jang sebaik ba;kn;a O”n""

s
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toek Toeankoe Laras. Soepaja dapat orang berflklr semata? oentoek ke- .
perloean ‘A. M. K. dan ‘adat M. K. orang boleh timbang dengdn haloes :

1. Orang jang beroervesan selaloe hari, selaloe waktoe, selaloe masa,
siang nalam dengan anak boeah, ialah penghoseloe-penghoeloe. Minta be-
lasting, wang rodi, wang negeri, dalam peroesahaan anak boeah '( sawah
ladang ) kebersihan - kampoeng, oeroesan sekolah, mendjaga keamanan
kampoeng, hingga pada. masa ini dbeberapa negeri di ‘Alam M. K. ber--
‘matjam? kedjadian jang ditanggoeng oleh’ penghoeloe peughoeioe , oempa-'
manja: Ada jang telah maso3k- boei, karena-kemdsoekan hiwa Rusland ;-
sebabnja tentoe ada jang péogadjiannja moefti merah (Lerjn ) itoe sesoe-
ai dengan pikirannja, dan ada poela jacg karena ketakoetan sebab anak
boeahnja telah berterikat Lenin semoeanja. Djadinja kalau penghoeloe itoe
koerang pandai bertjatoer politiek deugan anak boeahnja jang berselem-
pang merah itoe, atjap kali penghoeloe itoe jang terpaksa menoeroet ha-
loean apnak boeahnja itoe. Sebab batinnja soedah ada poela panghoeloe la-
in dari pada penghoeloe itos, jaitoo leider ( chalifah ) Lenin itoe. Hingga
penghoelve jang sebenarnja itve, sebagai penghoeloe jang pensioen sadja
lagi. Dan ada poela jang terbawa rendong, karena anak boeahnja masoek
Communist, tapi dia ta’ merapport kepada pihak atas. Banjak® lagi pe-
nanggoengan jang lain. Njatalah oerossad penghoeloe sangat ban]ak
hampir selakoe atau lebih dari pegawai- Gouvernement:

" %e. Kalau kita perhatikan soenggoeh2 n]a.talah pugaoelan ' penghoeloo
sebagai ‘Adathoofden dengan ambtenaar Bestuur, teroetama deugan
Districtsbestuur sebagi ajam beranakkan itik. Hal ini boekannja semata®
kKebanjakan Onder dan Districtshoofd ta’ pandai bergaoel dengan penghoe-
loe-penghoeloe, melainkan sebab jang terbesar berlain oeroesan.

Oeroesan penghoeloe sebagai ‘Adatshocfden, ialah dalam perkara jang ber-
sangkoetan dengan ‘adat dan agama, sedang kedoea oeroesan jang besar
itoe ta’ masoek dan ta’ terbeboet pada ‘instructic jang. dloend_]oek pada.
DI:trlCtSbBStuUl Gt

DT. PADOEKO é’Afd’éﬁAﬁ‘;

N.B. Mohon dikirim lembaran-ini Lepada Volksraad dan' Toexn Hamexster
Onderhoofd Bureau Buiten Ge\vesteu ()r

ST D P{‘,,.éi

vigi . G N e
P30S L A ! DR AMTRALER

cein o,
— . ) . . .
ST 3 oo - s TRy ¢ Vi A
(‘)'- Balh“. PR LR HE R L B I AL L ! . IS
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ONDERWIJS.

( Samboengan A.G.G. No, 7. Juli 1927)
ONDERWIJS AGAMA ISLAM.

Sekarang kita semoeanja telah mengetahoex bahwa Agama Islam ta’
meninggalkan hal Onderwijs. Tapi ada djoega jang mengatakan sAgama =
Islam ta’ mementingkan Onderwijs’’. Hal ini ta’ dapat disesal benar ka:
rena seseorang berkata sclkadar pengetahoeannja Sepatoetnja tiap? orang ..
mengetahoei kemaoean Islam. Hamba telah membenarkan, bahwa klta“zr‘i
boemi poetera Minangkabau, sebepar- benarnJa tjinta dan kasih keépadas::
Agama kita jang bernama Islam.” Ketahoeilah dengan sedalam- daTarxm_]aa;.,-‘“i
peratoeran Islam! Djangan hendaknja beragama sekadar merk Islam sa.
dja. Akan mengetahoei peratoeran Islam ta’ perloe mesti pandai bahasg ..
‘Arab tjoekoeplah dengan bahasa kita sendiri. Jang sebaik-sebaiknja pans- |

dai poela kita. Djika demikian, poeas hati mentjahari keterangan -

peratoeran Islam. ey
Masa dahoeloe banjak orang meunjangkakan, agama Islam- ta’ ‘mé: r' '
ngindahkan Onderwijs jang akan menjelamatkah ‘pergaoelan dan’economie; -
Patoet benar pendoedoek doenia bersangka begini, sebab beloem ada. lagl :
orang jang menjelidiki maksoed -boenji Qoeran lebih dalam. Kebanjakan .
terperdaja kepada lagoe Qoerdn jang dibatjakan orang ° Apabila kedapatan
seorang jang pandai membatja Qoeran dengan bermatjam-matjam lagoe,
orang banjak soedah memuntennja, ‘alim dalam hal Agams Islam. Ta’
ada lagi pengandjoerz agama Islam jang melebihi kepandaian orang itoe.
Sekarang zaman perlombaan hidoep kepada segala roepa kebaikan, dan
zaman mementingkan hal Onderwijs. Dengan djalan’ Onderwijs jang ber~
tebaran pada segenap pihak, terpimpinlah pendoedoek doenia kepada haI
economie, dan terhindarlah segala reepa kedjahatan jang lahir atau Jang

"’(bj.v-"

tersemboeni.
Makin toea doenia ini, makin banjak -kemadjoean jang dlperdapat

oléh pendoedoueknja; lagi’ makin Dpjata oléh manoesia kemaoean Kitab
Allah, seperti Indjil dan Qoerian. Tiap? orang benar? mempexhatxkan
maksoed seboeah-seboeah ajat Kltab Allah terboekalah pemandangannja

s

kepada segala roepa kebaikan.
Fikirlah oiéh pembatja, boenji ajat dalam Kitab soetp Knsten In-)

djil Matioes fasal XI1X ajat 16 dan 17 sebagaj jang terseboet dalam A.G/G.:

No. 5. Mei 1927 jang laloe maksoedn;a »2labi Isa ta’ maoe ja dikatakan®
Mengapa engkau méngatakan akoe ini baik? Se- .- |

ta Nabi Isa:
Sfﬁg dIf:e:poen tiada jang baik, melainkan, satoe, jaltoe Allah.,
. Apabila betoel? kita perhatikan, teranglah oléh kita, bahasa Toehan
y hersifat dengan segala sifat Kesempoernaan, ta’ ada tjexd)

e. Dia
ﬁ;;ah ;Ztgpl manoesua seperti Nab! Isa itoe, ta’ maoe 1a mengakoe dm-
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L

pja telah baik, sebagaimana katanja pada ajat jang- diatas. Orang Islam .
wadjib pertjaja dengan sesoenggoeh hati, bahasa segala Rasoel Allah atau

Nabinja, seperti: Daoed, Moesa, Isa dan Moehammad terhindar dari Segala'

kedjahatan ataupoen toedoeh-toedoehan jang boekan-boekan.

Manoesia jang ldin, ta’ soeni dari toedoehan atanpoen kesalahan.

Bagaimana benar ‘alimnja goeroe? agama, ta’ loepoet dari kesalahan jang
ta’ disengadjanja. e e o .
.. Lebih? memahamkan atau menterdjemahkan ajat?® Kitab Allah ke-
dalam bahasa lain. Oléh sebab hal ini, sepatoetnjalah segala Kitab Allah
jang telah diterdjemahkan kedalam 'bahasa lain itoe, diperbandingkan de-
ngan asalnja seperti terdjemah Qoerin, diperbandingkan dengan Qoerin
jang asal. Toehan Allah telah menerangkan, bahwa Qoeran ditoeroenkan
kepada Nabi Moehammad dengan bahasa ‘Arab. Djadi segala keterangan
jang dioendjoekkan oléh sipengarang, patoet dipersesoeaikan lebih dahoeloe
dengan Qoerdn jang asal. Djika tidak dilakoekan begini, nistjaja keper-
tjajaan kita ta’ koeat kepada sipengarang. ) )

Boléh djadi persangkaan kita: ,Ach, ini ta’ seboeah djoega, hanja
perkataan sipengarang sadja”. Hamba jang mengarangkan rentjana ini,
menaroeh takoet, kalau-kalan perkataan hamba, ta’ diterima oléh sipembatja.
Djadi sebagai terpaksa hamba menjatakan benar® asal ajat Qoerdn jang
hamba terangkan maksoednja.- Sekarang, ajat-ajat Qoerin jang hamba .
djelaskan maksoednja, sengadja, hamba salin jang asalnja, Goenanja akan -
menghindarkan sangka-sangka pembatja jang tidak patoet, terhadap kepada
karangan bhamba ini. Hamba minta .dengan sepenosh-penoeh harapan,
soepaja segala perkataan hamba ini, diperbandingkan dengan Qderdn jang
asal atau hadis Nabi Moehammad. Djika bersoea tjelanja, djaugan diterima;
tapi apabila sesoeai dengan maksoed Q)erin .jabpg asal, terimalah dengan
segala senang hati,

Lebih dahoeloe hamba minta ma‘af barang kesalahan hamba jang
terdapat itoe, dan hamba ta’ tempo mendo‘a kepada Allah, soepaja terhin-
dar dari kesalahan.

AGAMA ISLAM KEMBANG BIAK.

Pada doenia jang achir ini, soedah banjak pengandjoer-pengandjoer
Agama Islam, wenerangkan dengan seterang-terangnja kepada sipendengar
maksoed isi Qoevdn dan hadis Nabi Moehammad Mana-mana orang jang
Jnemperhatikan dengan sesoenggoehnja, dipakainjalah segala nasihat itoe.
*Oléh karena seroean Agama Islam dapat diperhatikan dan difahamkan
oléh segala bangsa dengan bahasanja masing-masing, maka soedah banjak
jang membenarkannja. Kedjadian ini bergantoeng dangan kepertjajaan hati
. dan fikiran jang séhat., Kebenaran Agama Islam dapat dipandang dengan
mata kepala sendiri dan bersesoeaian poelé dengan tikiran rhatioesia. " Za-
man sekarang soedah hampir tiap-tiap ‘bangsa memeloek Agama Islam,
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sebab toedjoean. Agama Islam sama dengan kemaoean hatinja. Pada” ba-: +
hagian sebelah Earat oemat Islam selaloe bertambah-tambah djoega. Mas,
sa dahoeloe bangsa Barat itoe mentjela Agama Islam, sekarang kebalikan -
nja, hingga ia masoek Agama Islam dan memoedji segala perétoerannja,ﬁ
Dinegeri jang ternama, dan dahoeloe sangat tegoeh pendoedoeknja meme-
loek Agama Kristen, sekarang boemi poeteranja mendirikan mesdjid disi-
toe. -Konon chabarpja ditanah Djepang herkembang Agama Islam- dengan; .
baik, dan moelai sentosa. Ditanah Tjinapoen tiada berhenti-henti kaoem -:
Moeslimin bangsa Tiong Hwa memadjoekan Agama Islam, sehingga bas.
njak jang berpangkat ting3i dan bertitel moelia jang mengemoedikan ‘oé-:_\-';‘_
roesan negeri dari pada kasem Moeslimin jang ada di Peking atau Tiong-:
kok. Di Kaapstad (Afrika selatan) ada gerakan Islam jang sangat madjoe.! - .
Kaoem Moeslimin disitoe ta’ koerang dari 40.000 djoemlahnja. Jang moe-:
la? memimpin meréka itoe SJECH JOESOEF MOEBALLIG dari Bantan.
Amat sajang sekali kepada pendoedoek Minangkabau jang mengakog . .
dirinja bangsa Islam. Sebahagian peudoedoek itoe memadakan . sadja ~det! 0
ngan merk islam, kemaosan Islam ta’ dipedoelikannja. Dinegeri-ja»ng agak -
besar di Min:angkabau iui, ta’ soepi goeroe-goeroe Agama Islam, mene-:
rangkan kesoetjian Agama Islam itoe kepada sipendengarnja. Tetapi arﬂat_;:
sajang, hanja sebahagian ketjil jang soeka mendengarkan nasihat goeroe?.i'_':i!
itoe. Hamba pvrtjaja benar® diantara bangsa hamba itoe, boekannja ta’i 34
maoe mendengarkan, hanjalah karena banjak rintangan oeroesan roemah’ -
tangga jang mesti dikerdjakan. Ta’ poetoeslab.sesal hamba, kepada bang-:
sa hamba jang ta’ hendak maoe tahoe kepada peratoera}n Islam. la.me-‘f
ngakoe dirinja bangsa jang meraeloek Agama- Islam. tapi apa-apa nasihat.-
Agama Islam ta’ diindahkannja. Ia ta’ t.aho<.a pada peratoeran Islam', ma-
oe tahoe poen ta’ poela. Orang bpersifat beginl, den_gan xr.ms.adah §adja m(‘a'-.
ngeloearkan kata®: ,,Ach Agama Isl‘am mengha/lang-halangl.,l?elrinadlogan ki-
ta’’. Djangan terdorenz-dorong sadja, Islam ta menghalang,x emadjoean,

QOERAN .

v

Jang mendjadi pokok Agama Islam. Qoerdn dan hadis Nabi Moe--
1 mad Pemelf)ek Agama Islam semoeanja mengetahoei asa} Agamanja - -
']tam K'ité boekan disoeroeh akan mengenal nama* itoe sadja, hanjalah,
] O%"b kita ketahoei isinja dan m‘aksoednja." Bagi panF)atJa' .A..G.G, jang.,
WZl)Jg]etahoei peratoeran Islam, hamba sadjikanlah Seldlklt disini, moe('].al;l-m
m . ! .. .. il
moedahan ada faédahnja bagl toeag:toean.,‘._.:, T T '(7
Firman Aliah ta‘ala pada soerat Bagarah ajat 2 sampai 5 . Rt
) ¢) (paBial) gO a3y Y OLKINKIST
5l ygesizy el soyie'satdll 1) giitleg ot L
Jo, S5 d;’ > o 0y a8 GOE A8 €1 (R) yyiladed F:bet
() ymbicllpp @l p4h 90 §OEgle G (F) wytippn Gyt
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Artinja kira? benlm :

Kitab Qoerdn itoe, tidak ada menaroe/z keraooean didalamnja, ber-
goena oeizloek pertoendjoek kepada orang jang takoet akan melanggar
peratoeran Allah. (%) Merékaitoe pertjaja dengan keadaan jang gaib?, ser-
ta mendirikan sembaljang, lagi mena/kalzkan sebahagian barang jang te-
lah kami berikan. (%) Sekalian orang itoe pertjaja dengan Qoerin jang
akoe toerocnkan kepadamoe \Moehammad) dan akan jang akoe toeroenkan
kepada Rasoelkoe sebeloemmoe (seperii: Kitab Zaboer Taurat Indjil dan
lain?), lagi dia mempertjajai hari Achirat. (4) Segala meréka itoe orang-
jang dapat pertoendjoek dari Toehannja, sekaliannja itoe dapat bahagia
doenia achirat. (5. '

Maksoednja :

Toehan Allah menjatakan kepada oematnja, bahwa Qoeran jang di-
toeroenkannja kepada Rasoelnja, Nabi Moehammad, ta’ patoet disjaki. Se-
babnja, segala jang terseboet didalamnja ltoe sesoéai dengan fikiran jang
betoe!. Goenanja Qoerdn itoe oentoek penoendjoek dan pengadjari manoesia
kepada djalan kebaikan. Boekaunnja Qoerdn itoe akan dipergoenakan oen-
toek melagoe-lagoe sadja. Setengah orapg asal soedah pertjaja kepada
nama Qoerin itoe soedah tjoskoep. Apa meksoed dan toedjoean isi Qoerdn
ta' diindahkannja. Apabila orang itoe tetap bersifat begini, tentoe ta’ada
goenanja Toehan Allah mengatakap akan djadi pertoendjoek, karena jang
-dikatakan pertdendioek, sesoeatoe djalan jang ditoeroet dan dikerdjakan
dengan soenggoeh-soenggoeh, akan pembawa kita kepada djalan kebaikan
doenia achirat. Oravg jang ditoendjoeki itoe perloe tahoe apa pengadjaran
jang diadjarkan orang. Terang apa maksoed jang dikehendaki oléh sipe-
ngadjar. Djika ia ta’ mengerti perkataan orang jang mengadjarinja itoe,
nistjaja ia akan tinggal ternganga-nganga sadja.

Qoerdn ditoelis dengan hoeroef ‘Arab dan bahasanja logat ‘Arab poela.
Djadi perloe orang jang diadjari Qoerdn itoe mengerti bahasa ‘Arab. Seka.
rang apa akan daja kita, karena bangsa kita sebahagian ketjil jang me-
ngerti bahas ‘Arab itoe. Jang dikehendaki kita pertjaja kepada Qoeran,
mengerti apa-apa jang terseboet didalamnja. Zamau sekarang soedah ba-
njak teman. kita jang pandai menterdjemahkan kedalam bahasa Melajoe
Bagi kita jang ta’ mengerti bahasa ‘Arab, kita fahamkanlah jang diterdje-
inahkan oléh teman kita itod, " Dengan djalan demikian hasil djoega mak.
soed Qoeran djadi’ pertoendjoek itoe. Oraug jang maoe dapat pertoendjoek
dari Qoeran, ‘barang sxapa jang” mempertJaJaInJa sadja, bahasa " sébetoelnja
Qoeran 'itob Kltab ‘Allah.- Bangsa jang beragama Islam tentoe ta seorang
djoe Jang memoengkm nasmat Qoeran—-f it T R -
"L Apabilal orang itoe ‘ta” mAde tahioe,” hanjalah membelakangm;a sadja;

tidaklah ia akan dapat pertoendjoek dari Qoeran, 'Segala orang jang takoet
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aka.n melanggzar peratoeran Allah, nistjaja ia berhati-hati memahawmkan
perintah Toehannja. Dipersisihkannja mana _jang disoeroeh dan manga
Jang dilarang. Tentoe kepadanja jang halal dan jang haram.

Mengerdjakan sembahjang jang lima waktoo sehari semalam, sepertis.
Soeboeh, Zoehoer, ‘Asar, Magrib dan Isa wadjib. Apabila orang itoe ta*
hendak scmbahjang jang diperdoekan itoe, teranglah ia telah melang'é'aif
wet Allah. Sembahjang itoe boekannja doedoek tegak sadja, .me'laihk‘éfl*.
dengan peratoerannju: dimoelai dengan. takbir disoedahi dengan salair"ﬁ".*
Batjaan dalam sembabjang iloe, semceanja dengan bahasa ‘Arab. Diad'i
bagaimana daja kita jang ta’ tahoe bahasa itoe ? Soepaja kita mangerdja~
kau perintah Allah djangan toeroet-loeroetan sadja, ataupcen membatja,
kitab-kitab Islam jang telah diterdjemahkan kedalam bahasa kita. Sekira«
nja kita mengerti maksoed perboeatan kita dalam sembahjang itoe, nistja~ )
Jja kita kasih dan tjinta mengerdjakannja. Hiba hati meninggalkan semx:-
bahjang itoe. Dalam kita sembahjang itos, semata-mata k‘ita' mengh’zidiii{';?i
kan hati kopada Allah jang mendjadikan semista ‘alam ini. Dalam - pada ™
itoe, kitamemo honkan kepada Allah, soepaja perboeatan kita jang salah diam«
poeninja. Sebab manoesia bersifat gawal (salah), Allah ta‘ala bersifat ka.
dim. Lain dari pada itoe kita minta selamat hidoep diatas poenia, terhin...
dar dari malapstaka doenia jang fana ini. Oemoer kita mohon dipandjangs
kan Allah, rezeki moerah, ‘amal ‘ibadat diterima Toohan. . Soepaja: njata °
bagi pembatja, inarilah hamba toeliskan disini sedikit do‘a dalam menger<

djakan sembahjang itoe.

Artinja: ,, Ja Toehankoe! ampoenilah bagikoe, berirakmatlal akoe, moelia~ |
Eanlal akoe. beri rezekilah akoe, toendjoekilah akoe selamatkanlah dan

ma‘afkanlall akoe” _
Do‘a ini soenat dibatja dalam doedoek antara doea soedjoed pade tiap?® sems -

bahjang. Apabila dengan bati ichlas kita memohonkalf do‘a ini kepada Al
lah dan choesjoe’ [ sebenar-benar menghadapkan hati kepada Allah]} kita
mengerdjakan sembahjang itee, nistjaja Allah’ akap menga'poelkannja. Kita
rtjajaiAllah. mengakoe betoel, bahwa dia penga:sxh pe.nia.jm‘]g gqp_
memperkenankan tjita? jang mentjoekoepi. roekoen dan sjaratnja, Mintalah
kehaderat Toehanmoe, apa jang berkenan dihatimoe, nistjaja diberinja., Tetapl !
ingat, Allah ta’ hendak memberi siapa djoega, djika tidak menoeroet, poras
toeranpja. Wadjib manoesia menggg_asah_akan‘dxr‘mja dan.memakajxkag Asgba}l&,,
akan pentjapai tjita® hatinja. Permintaan kepada Toehan Allah, jang sebaik-.
.baiknja dalam waktoe mengerdjakan sembahjavg. .. .. . g

jang mempe
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Betelah kita mengerdjakan sembahjanz jang diperdoekan itoe, wadjib poela
kita memberi nafkah diri dan anak isteri dengan harta jang halal. Nafkah
itoe bergantoeng kepada si ’pemberi. Djika ia kaja setjara kajanja, dan dji-
ka miskin setjara miskin poela. Soenggoehpoen demikian, ditilik poela ke-
pada keperloean orang jang dinafkahi; Apabila besar keperloeannja dan a-
mat. penting, wadjib. dibori, djika ada; dan apabila nafkah itoe akan diper-
goenakannja akan pengerdjakan larangan Allah, ta” wadjib diberi. Meroeroet
boenji papatah Minang.kaib_au: »Ketjil kajoe ketjil bahannja, gedang kajoe
gedang bahannja.” Toehan Allah ta” mengizinkan depgan perboeatan Jang
berlebih-lebihan, hanjalah bajang* sepandjang badan. -
Barang siapa jang telah sampai hartanja senisab [ menoeroet atoeran Aga-
ma Islam ], wadjib mengeloearkan'zakatnja. Zakat itoe dikeloearkan seka-
li dalam tiap? tahoen. Lain dari pada zakat harta itoe, wadjib lagi menoce-
naikan zakat pitrah bagi tiap? oemat Islam besar ketjil ataupoen anak jang
baroe lahir. Zakat pitrah itoe dibajar dalam beelan Ramadan sampai satoe
Sawal pagi han sebeloem sembahjang harl raJa ( aldll’lfltn)

Orang? Islam, mesti pertjaja kepada Qoerdn dan hadis Nabi Moe-
hammad, lagi wadjib pertjaja kepada segala Kitab Allah jang ditoeroenkan
Toehan kepada Rasoel-Rasoelnja sebeloem Nabi Moehammad, seperti: Kitab
Zaboer kepada Nabi Daced, Taurat kepada Nabi Moesa dan Indjil jang di-
toeroenkan allah kepada Nabi Isa. Boekannja pertjaja kepada namanja sa-:
dja, hanjalah pertjaja kepada peratoeran-peratoeran Allah, jang terseboet
didalamnja. Perbandingkanlah maksoed boenji Kitab allah jang lain-lain
itoe dengan perkataan Allah dalam Qoeridn. Pada permoelaan ajat jang di-
atas tadi, Allah telah berfirman, menjatakan Qoeran ta’ patoet dikeragoei.
Terimalah apa? jang terseboet didalamnja !

HABIB AL-MADJIDI]
[ Ada samboengan ]

Beberapa perkara mengalangi kemadjoean sekolah
dan Satoe-doea ichtiar akan menghin-
darkan halangan itoe.—

J“Kerad/'inarz moerid bergantoeng kepada djalannja peladjaran dan pendi=
dikan, dan kemadjoean peladjaran dan pendidikan bergantoeng kepada ke-
tradjinan moerid, djadi kedoeanja- sanghoet bersa/wkoet adanja |.—--

Padoeka E..E. Jang terhormat: o
Adapoen maxksoed rentJana "bamba 1n1 boekanlah. hama hendak menooh%kan
boeah pikiran sadja, sebagai gobahan jung menoendjoekkan ‘bahasa hamba
poen pandm poela menoellskan soeatoe kalangan dalam mad]ehs i t. (A,
G. 0. ) ini, melainkan' Semataémata ialah akan mentjeriterakan” beberapa“
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perkara, jang telah hamba dapat dalam mendjalankan kewadjiban sebagaj’
seorang goeroe, artinja: hamba menoeliskan theori dan praktijk hamba seu.;‘
diri. Tentoe sadjalan hamba sekali-kali tidak mengharap ‘soepaja pendapat:
hamba ini ditoeroet oléh segala gollegakoe goeroe?, sebab hamba, jakinlah,'»
bahwa tiap-tiap orang adalah mempoenjai daja oepaja atau kebidjaksanaan -

(onderven ing) sendiri.— ) L
Diatas tahadi telab hamba toeliskan, bahwa : kefadjinan moerid berN
gantoeng kepada djalannja peladjaran dan pendidikan . . . .. . . PR J
Berbahagialah, seorang pendidik jang oetama, djika mendapat soeatoe te[ﬁ‘\
pat jang pendoedoeknja telah sebepar-benarnja soeka bersekolah. Adalahf.
halnja sebagai perbahasa: ,besi baik diringgiti” ja, beroentoenglah bagj se-.
belah menjehelah, ja’ni bagi moerid? dan .goeroe.
Tetapi bagaiinana poela djadinja kalau ditempat jang demikian, disoeatos. -
sekolah jang moerid-moeridnja soedah soeka bersekolah-sedang orang toeanja,"
soedah haoes akan kemadjoean (onderwijs] .. .. ,meréka mendapatpen‘.’;‘
didik jang hanja soeka mendjalankan kewadjiba_n hanja - begitoelah sadja®
dan terdjaoeh dari pada bersifat pendidik, soeka makan bawang(_moering’f :
dan berkatakasar, tadjam? dan menghinakan ? v
Hamba sendiri ta’ dapat mendjawab sol ini dengan sempoernanja v
xoedah-moedahan moerid-mosrid itoe tetap dalam keradjinannja;;
betah melandjoetkan peiadjarannja, serta sampai djoega apa jang dimaks
soednja! . T
Betah meneroeskan peladjarannja, karena telah tahoe menimbané‘é."
keroegian sendiri, djika ia meninggalkan bangkoe sekolah, atau soedah ta-
hoe mengingat pertjatoeran hidoep pada masa akan datang, sebab takoet:
pada orang toea sendiri, d.ls., (oempama seperti anak-anak sekolah mene*
pgah (Mulo, K.s, Osvia, dls).--
Atji-atji meréka jang telah dewasa itoe, mendapat goeroe jaug bersifat de-.
mikian, maka beloem tentoe, sebab koerang senangnja bertjampoer dengan.
goeroe itoe, moerid-moerid itoe soeka minta keloear.— Kebiasaan hanja
sifat-sifat E. goeroe jang tiada disoekal itoe, hanjalah mendjadi gemit-gemitag

o
D)

sadja setiba diiocar pisurangai sekolah, lain ti.ada. ce . .
Tetapi, bagaimana djadinja, djika hal ']ang_ seroepa itoe,
koe, disekolah doesoen, ditempat jang pendoedoeknja beloem .soeka benar
bersekolah dan be'oem merasa apa-apa taédah bers.ekolah? SRR
Dalam hal ini soesahlah kita memikirkannja. ‘ BT
Moedah-moedahan poela djanganlah anak jang telah mglas“itop,.

bah malas.— L eI
bertani Djanganlah sampai-sampai keseganan melihat sekqlah 1t0°,,,,5_9\bflr
gai kambing diérét keair!” :
' Boléh djadi ada djoega kaoe

mendidik anak-anak kota lebih soe

bér]a~ !

m sedja‘}&tkpe 'J'ang' bérké.ta, bagv!;, !
kar dari pada mengadjar anak-anak des?}"ﬁ ]

PRI

e B
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Barangkali benar djoega pikiran itoé; tjoema ada berlain ke’soekaran._‘
Melatih anak-anak kota tentce soekar, karena kelakoeannja banjak ~,koe-
rang baik (nakal)’;, asalnja terbawa-bawa dari pertjampoeran, d.ls.—

Kesvesahan mendidik anak anak doesoen, ialah karema goeroe -ber-
lawan dengan orang jang tiada berkehondak.—

Kita tidak héran kalau tempat-tempat jang seroepa itoe, ditempat
jang orangnja beloem soeka beladiar, iboe - bapa itoe lebih soeka mewujoe-
roeh anaknja bekerdja diroemah : mengasoeh adiknja, menolong kerdja sa-
wah atau ladang dari pada menjoeroeh pergi kesekolah.—

.Kita tidak héran, ditempat jang demikian setengah d.p. 1boe bapa
lebih soeka menjerahkan anaknja kesekolah agama atau mengadji biar-
poen belandjanja lebih besar, dari pada dia meneroeskan kesekolah Gouver-
nement.—

Dan tidak héran poela kita djika ada iboe - bapa jang bvarpikir dan

berkata dalam hatinja : , Ach, ta’ perloe anakkoe sekolah sebab tidak djoe-
ga akan mendjadi djoeroetoelis, tidak d]oega akan mendjadi .e. Demang
d. L. s.
Bahkan, ditempat jang sematjam ini, ditempat jang ilioe bapanja beloem
merasa benar faédah sekolah, maka banjaklah perlawanan jang akan kita
derita—banjaklah aral jang akan molintangi kemadjoean sekolah itoe dan
menjebabkan besar /, absentnja.

Dalam hal ini tentoelah perloe dlhalapkan benar pertolongan plhak
bestuur, dengan beroepa-roepa djalan ( berdamai, berbitjara, atau soerat
menjoerat ).

Tjoema djanganlah kita loepa, bahasa dengan kadar perrolongan p1-
hak bestuur sadja, absent moerid itoe akan bertambah koerang. ! !

Dalam pada itoe perloelah poecla goeroe inendjalankan daja oepaja

setjara kebidjaksanaannja, mentjahari perhoeboengan dengan iboe-bapa atau
mamak moerid jang ta’ maoe datang kesekolah itoe hingga lama-lama de-
ngandjalan itoe, iboe bapa tidak merasa lagi, bahasa menjengolahkan anak
itoe sebagai perintah. '
Barangkali ada djoega diantara goeroe jang berlakoe, djika seorang moe-
rid soedah 1—2 hari tidak datang kesekolah dengan beloem tentoe sebab-
nja (t), maka dengan segera minta pertolongan sekali kepada pihak bes-
tuur atau dipesankannja kepada iboe bapa- moerid itoe atau dengan per.
antaraan soerat? bahasa kalau si A. (anaknja tiada datang djoega bersekolah,
maka perkara itoe akan dlsampalka.nnja kepada pihak bestuur ! Kepala
Negeri atau Demang ! .

Menoeloet perdapat hamba perboeatan seroepa itoe seb&gal mena-
nam bibit jang tiada baik kepada iboe bapa anak itoe.-~

.Boleh djadi ada poela diantara iboe bapa moerid jang menerangkan kepada
.goeroe bahasa anaknja tidak famoe datang lagi kesekolah walaupoen telah
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diberinja nasihai 2t s Jipockoelnja.
" . . . . . .
Tentang ini tidak pocia dapat iboe bapa itoe kita salahkan benar sambi]
DY . H f ’ N
idak seperintah bapak”! Ma’loemlah keadaan

berkata: , Moestani! anak o
dikampoene-Larp o ! :
\da beberavs sebabnia. oemp :

"o

«a Paujak ahos hapa jang tolah hilang kekoeasaannja kepada anaknjg,
warena salah pepdid.sannja, sehingga siavak mendjadi degil tiada
mooe meuocroct peiitah bapanja lagi.—
Ada pocla bapa jang tiada maoe mengerasi atau memoekoel anaks
nja kalan anak ta’ inace menoeroet periztahnja (melawan ), karena
segan kepada iboe anak itoe oempama sehiab dia soedah bertjerai,
atau barangkaii karcna segan kcpada mamazk itoe, jaitoe karena pe-
ngaroeh adat dikampoeng-kampoeng (jang soedah patoetnja diboeang]
c. Boleh djadi djawab secrcepa itoe semata-mata akan melepaskan di-
rinja, soepaja perkaranja itoe djangan disampaikan kepada pihak

pemerintah.—

Pikiran hamba jang pitjik, djika seorang anak tidak datang keseko-
lah dergan tidak tentoe sebabnja (t) lebin dahoeloe baiklah goeroe men-
tjahari perhoebnengan idengan iboe - bapa moerid dengan djalan jang haloes,
dengan pesan atau dengal sceiat, djangan poela soerat jang beroepa me-
rgantjam, atau dengan dialan mengoendjoengi dia itoe.—

Djika beroelang-celang hal itoe tiada berhasil, baharoelah setjara
ichtiar lain, oempama minta pertolongan pada penghoeloenja atau kepa- -

la negeri.— _ ' .
Tetapi biasanja, hoebaja? boenji soerat jang baik, tjoekoeplah me-

njoeroeh anak itoe doedock kembali dibaugkoenja.—
Incatlah kata ‘arif ,Kata jang lemah lemboet itoe anak koentji hati sega-

la manoesia™.— .

Adapoen peri mengoerangkan wbsent ini, soenggoehlah perkara jang boekan

moedali, pendidik jang bidjaksana djoega konon jang akan lebih mengeta-
) : 1 i

hoeinja. Teroetama seperti pada terapal-tempat jang telah kita seboetkan

diatas. — i ' i
pandai mengadjar, tetapi 9, ab-

Eanjak goeroe jang dikatakan radjin atano
sent moeridnja banjak (?). o L

Seorang engkoe Opziener memberi nasihat, beg;m: L
itoe seoempama orang pendjoeal katjang goréng.
tentoe banjak lakoe. Demikianlah antara
tentang goeroe itoe tidak ada ber:

ca.

., Adapoen goeroe 1u ;
Kajau haroem katjangnja,

oe dengan moerid, biarpoen 8
boe bapa moerid ”.—
. .

goer
ri ‘nasibat -poela begini :

djinak-djinakan dengan 'i
Seorang engkoe Opziener membe
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» Goeroe itoe seoempama orang beternak ajam. Kalau ajam itoe tjoe-
koep raakannja dan kandangnja bersih serta ada tempat ia berteng-
‘gér-téngger, tentoe ajam itoe senang hati keloear dari kandangnja
dan’ berkembang djoealah ia”.=— ‘

Sekarang biarlah hamba toeliskap poela sedikit beberapa-ichtiar akan

mengoerangkan absent itoe:

" Hendaklah ditanam betdel kedalam hati anak? bahasa bersekolah

a.
itoe sebagai kewadjiban (seorang anak), dan kewadjiban bapanja
ialah menjerahkan.— ’

b. Heundakiah moerid? diberi kebebasan témpoh, artinja moerid* boléh
meninggalkan sekolah asal permisi.—
Ta beroléh kelapangan tetapi ,sempit”!
Dengan djalan ini dalam balin hati moerid tentoe merasa sendiri
bahasa témpoh tidak perkara jang moerah .— Kalau ada seorang moerid

jang minta permisi, baik 1 atau !/, hari pengadjaran, sebeloem permintaan
itoe dikaboelkan, hendaklah ditanja djoegd, apa dia soedah sepakat dengan
iboe - bapanja.— (Moerid? tent-e takoet keljiwa atas perboeatannja ini).—

C.

Kalau seorang moerid kebetoelan meninggalkan .sekolah dengan ti-

dak permisi, hendaklah goeroe memperlihatkan kemasjgoelan hati-

nja atas perboeatan (kelakoean) moerid itoe. dan diperkatakan di-

hadapan segala moerid dengan menaroeh pengharapan soepaja tém-

poh dengan tidak permisi itoe djangan kedjadian lagi —

Djika seorang moerid 1 hari sadja meninggalkan sekolah, hendaklah

dengan selekas-lekasnja disiasati apa jang menjebabkan ia tiada da-

tang itoe, djanganlah dibiarkan sampai 2-8 hari, soepaja djangan

sampai diselang oléh penjakit lain [malas] jaitoe moerid itoe telah

merasa senang tinggal diroemah.—

Hendaklah geeroc sceka beramah-ramahan dengan mcerid-moeridnia,

jang diperhoeboengkan oléh tjinta kasih.—

Inilah jang teroetama sekali.

Perhoerboengan jang baik dengan goeroe dan teman-teman, adalah

mendjadi soeatoe sebab djoega moerid-moerid hiba meninggalkan

bangkoe sekolahnja.— C

Hal ini boekan dilakoekan dalam sedikit waktoe sadja; semendjak -
cursus, dimoelal - semendjak kita pertama kali berdiri dimoeka klas,

semendjak kita menjamboet ,ternak” - jang dipersedoeakan oléh
japg poenja (iboe - bapa dan pihak bestuur) kepada. kita — maka Kki-
ta moelai lah berdaja - oepaja dengan kebidjaksanaan, soepaja ternak®
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an  sampai l;e;-koerang-koerang, dan oléh kekoeatap

itoo  djanz
a, ternak itoe hoebaja-hoebaja terdjebak ‘seba-

tiinta kasih kit
2ii byyaeng .. L.
Sehaik-h‘aik'njn djanganlah goeroe sepoelang dari sekolah,' dia tiada
pel:nah gl memboeat perhoeboengan pikirannja dengan moerid?
artinja tidak pernah berpajang dalam ingatan jang dia berdiri di-,.
moeka klas sedang diminat oléh moerid-moeridnja.
Barang siapa diantnra sedjawatkoe jang telah pertjaja dengan. jakin
betapa kekoeatannja pikir, betapa kerdja ahli? sihir ('spiritisme)
tentoelah dia tidak dengan moedah menampik perkataan jang dia.
tas ini.—
Dalain hal ini teroetamalah geccroe mendjaga sifat-sifatuja jang tiada
baik, jang mendjadikan koerang senangnja hati moerid — ’ .
Perloelah diri sendiri dididik lebih dahoeloc ! .
Orang jang ta’ sanggoep mendilik dirinja, bagaimana poela ia akan
dapat mendjadi seorang pendidik jang oetaina?. Inilah maksoed per-.
kataan jang lebih dalam dari kalimat: ,,Kalau goeroe . . ... tegak,
tentoe moerid . . . . . berlari” (Ma‘af).— o
Mendidik diri, dan mengerdjakan kewadjiban sendiri dengan sedapat-
dapatnja, berarti menoiong bangsa.—

Penoetoep toelisan ini! .
TWadjiblah goeroe beramah-ramahan dengan moerid-moeridnja dan

sepakat dengan teman-temannja (goeroe) jang 1 in.--
Keselamatan sekolah bergantoeng kepada pergaoelan (sepakat)
pengadjar-pengadjar dalam sekolah itoe. . ‘ .
Djika perselisihan itoe tiada dapat dltglakkag djoega, djanganlah sam-
ga dapat diketahoei moerid* dan orang loearan.
Padoeka E. E. j. t ! Ma‘afkanlah hamba‘ mengeloearkan .boeah‘ Ipikiran i.x.]i,
jang soedah hamba dapat waktoe @eqdja{ankan pekerdjlaan,Jaltoe praktijk
hamba sendiri, icsja Allah ada hasilnja. Entah dimasa jang akan datang

wa’llahoe‘alam. .
*

......
=

pai berterang-terang hing

Moerid jang terikat oléh tjinta, ‘
e?2 dan peladjaraonja,
ar, sebab ta’ sanggoep bapanja,

Kepada goero
diri membajar wang sekolahnja.

Dari pada keloe
Maoelah dia sen

' A. RIVAI
- Baso

S s L.
- -y LT sL
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(Dibitjarakan oléh Inlandsche Schoolopziener van het Inlandsch
Onderwijs in de X| de Afdeeling te Pariaman dalam conferentie Goeroe?
sekolah Gouvernement dan sekolah - negeri dalam Onder - Afdeeling Pariaman
pada 19--6 - 1927 diroemah sekolah Gouvernement Klas Il No. 1 du-Panaman,
jang dipimpinnja).

DARI HAL BELADJAR BERSAMA?

DAN BELADJAR SEORANG?
(KLASSIKAAL EN HOOFDELIJK ONDERWIJS).

Pada zaman dahoeloe moerid diadjar seorang®. Seorang moerid di-
adjar beberapa lamauja, setelah itoe diganti dengan moerid, jang lain. Se-
lama anak, jang seorang itoe beladjar, anak® jang lain ta’ mengikoet akan
pengadjaran itoe dan tidak diperdoelikan oléh Goeroe, asal marékaitoe itoe
tidak menjoesahkan pengadjaran, jang diadjarkan bagi anak, jang seorang
itoe.

Pada zaman sekarang anak® biasa diadjar bersama -sama, segala
snoerid hersama - sama memperhatikan pengadjaran Goeroe. '

Adapoen goeroe mengadjar bersama-sama itos banjaklah goenanja,
Tmisaluja :

Soenggoehp:oen hanja seorang sahadja jang ditanjal, akan tetapi
anak jang lain poen mengikoet djoega pengadjaran Goeroe, djadi penga-
‘djaran itoe bergoens bagi segala moerid-moerid.

Sekiranja 30 orang moerid didalam 1 klas, bila sekali diadjar se- -
moeanja, tentoe tiap® moerid mengikoet pengadjaran Goeroe, oempamanja
1 djam lamanja. Akan tetapi kalau diadjar seorang-seorang, moerid itoe
‘boléh diadjar banja 60 menit: 80 — 2 mepit lamapja. Kalan ada jang
lebih dari pada itoe, tentoelah anak jang lainpoen, ada jang ta’ mendapat
pengadjaran sama sekali. Péndéknja:

1 Djikalau anak diadjar bersama-sama, terlebih banjak pengadjaran, jang
«diterimanja dari pada Goeroe, djika diadjar seorang-seorang.

2 Segala moerid bersama-sama wmemperhatikan pengadjaran Goeroe,
djadi goeroe moedah memerintah, segala moeridoja.

3 Dengan djalan demikiap, hampir ta’ oesah Goeroe menegoer moerid-
moerid dan hampir ta” perloe dimarahi, djadi dengan senang meréka itoe
*beladjar.

4 0Qléh karena moerid merasa senang heladjar, tentoe meréka itoe
tjinta dan hormat pada Goeroenja.

5 Anak-apak takoe kepandaian teman-teinannja, itoelah seakan-akan
penarik menambah keradjinannja, soepaja djangan ketinggalaa. Pendekn]a
‘berloemba-loemba dalam kepandaian.

6 Kemoedian hari anak itoe tentoelah akan bertjampoel - gaoel dengan
orang banjak. Djikalau diadjar bersama-sama didalam sekolah, meréka.
jtoe beladjar bertjampoer - gaoel djoega.

7 Anak-anak tahoe akan kepandaiaian dan kelakoean teman-temanma
laloe beladjar meniroe jang baik dan mendjacehi jang koerang baik.

8 Djikalau moerid diadjar bersama-sama, pengadjaran boléh ganti-bers
ganti, djadi moerid- moend ta” lekas djemoe pada peladjaran.

[Ada samboengan.]
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fﬁﬁ‘ PENGHARAPAN. J

Orgaan A.G. G. jang baroe, soedah 5 kali mengoendjoengi’ pembatija
dan ledennja, depngan mombhawa chabar jang baik - baik dan menambah,
pengztahoean kita.

Tetapi amat sajang rasanja, karena beloem banjak lagi boeah pikir.

n A.G.G. kita ipi.

an Jari Eugkoe-Ilngkoe goeroe jang dimasoekkan dalar
Boeab pikiran kita itoe, tidak selamanja disetoedjoei atau akan dj-
toeroet orang banjak, karena hal itoe bergantoeng kepada kebaikan boeah.

pikiran itoe.
Meskipoen boeah pikiran orang itos tidak dapat diterima karena
koerang goenanja, tetapi orang itoe haroeslah kita pandang moelia djoega
karena dia telah mempergoenakan pikirannja oentoek oemoem. >
Sebab itoe haraplah kepada segala Engkoe - Engkoe goeroe, akan
mengeloearkan boeah pikirannja dalam A.G. G. ini, mana jang terasa-rass
dalam hati Engkoe - Engkoe, jang akan menda}angkan lfebaikan oentoek:
bersama; bentangkanlah disini, soepaja dapat ditimbang oléh Eugkoe-Engkoe.

138_

jang lain.

7 Ketahoeilah ol¢h Engkoe-Engkoe leden A.G.G, bahwa A, G.G. ini
sengadija kita besatkan, artinja dibesarkan djooga ongkosn,)u,_lalah tempat
kits mengeloearkan boeah pikiran dengan karang karangan jang bergoena,
oentock Kita hersama. _ ' ‘ -

iebih-lehih barapan kami lagi, kepada Bngkoe-EngkoeJang mendjadi
ini, soedi apalah kiranja akan memencehi halaman

1 ker A.G.G. Apa A ! )
Xleee‘gelmi dengan berbagai - bagai ‘ilmoe kepandaizn jang dirasa bergoe-
. G. G. ini, deng

na oléh pembatjanja. , . ‘
Se]fra]a ‘ka-,’r;mg-kal'aﬂgan jang engkoe Kkirimkan, 'tentoelah A.G.G.
akan n"e;erima dengan segala soeka hati dan mengoetjapkan banjak teri-.

ma kasih, atas djerih pajah engkoe - engkoe itoe. Maaf saja,
St. BAHERAMSJAH.

Kedatangan lid baroeb %g}bG -
“noloe? Lid baroe jang terseboet dibawah inj:
Kel)adapa? %_I':ﬁr}]\;):h L’II‘(;nz‘jloengJ Ampaloe. do. 411 E..Moeh. Djamin..
' No. 410 b], [‘\'o‘ 4,12 E. Si. Raginda Maharadja, Tb}ndloeng Ampaloe
'Iandjoeng A'mpalf‘e“ bc:sar Tjoer}adak dan No. 414 Intjl’ Ratna Meisjes-
No. 413,, b H. duu dlam.laiu,jamg terdahoeloe, Beb:tuur A.G.G._ mengoetjap-
school ainan dfi,” . -an‘ E. E. telah soedi mentjaq}poerkan div1 dalam per-
kan :, Terima kasi Je08  ntji Ratna, jang hanja baroe beberapa boclan
(gielrarl;artljigf;%e?é}udu\(:ememeut, soedah mempoenjai sympathie pada perkoem-
ala ]
poelan kaosm sed]%watng ¢! kejjada kaoem goeroe di Sumatra, bahkan da-.
Besar harapah A7 % m mendjadi Lid, akan menoeroet teladan.,

Jam Inspectie Afd. XI jang beloe
Jang d‘E;?:um;ngka Lid itoe g-a;i;pai 1000, wah .
pergerakan Verceniging Kkita 10l De Ad. Sesrataris A.G.G.
H. St. IBRAHIM,

. alangkah koeatnja



A.GG. - 139

PENERIMAAN WANG A.G.G. DALAM BOELAN
' AUGUSTUS 1927.

No. 180 Radja Soetan f 2.50, 828 M. Rahik f 1.—, 289 St. Ragindo
f 1.-—, 412 Sjoekoer f 1.—, 380 Sidi Diradjo f 2.50, 378 St, Batoeah
f 1.—, 193 Kesah f 2.—, 407 St. Mangkoeto f 2.—, 405 Djafar f j.--,
105 St. Perpatih f 5—, 205 Dt. Band. Koening f 2.50, 186 St. Semain
f 4.—, 290 St. Datoek f 1.—, 331 Dt. R. Penghooloe f 2.—, -291 Dt.
Rangk. Moelia f 1.—, 343 Sitti Akmar f 2.—, 239 Scemar f 2.--, 161.
Anxoe Pamoentjak f 2.50 379 Soehoed f 2.50 369 St. It. Malintang f 1.—,
52 St. Baheramsjah f 5.- , 191 B. Boejoeng Gedang f 1.—, 33 St Radja
Emas f 2.50, 371 Moehd. Noer f.1.—, 212 Malim Soetan f 2.—, 166 St.
Melano f 20.—, 359 Idroes f 1.—, 160 Bagd. moenaf t2.50, 406 Noerdin
f 8.—, 952 Rasjid f &.—, 50 J. St. R. Emas f 250—, 846 Djoelis f 1.—,
348 St. Nazar f 1.—, 114 St. Permansjah f 2.50— 267 Moesi f 2.—,
947 Djoesar f |.—, 335 H. St lbrahim f 1.—, 284 Zaipnoeddin f 1.—,
11 St. Batoeah f 20.—, 14 St. R. Tinggi f 250, 116 St. Mangiang f2.—,
135 Saladin f 1. -, 277 A. Madjid f .-, 214 Kahir f 1.—, 298 Noer-
baiti f 2.—, 85 Dt Bagindo f 10.—, 389-Samab f 2.—, 308 B. St.
Mangkoeto f 12.50, 844 Zainaboen t 1.—, 336 Dt. Boengsoe f 5.—, 392
St. Permata f 10.—, 122 St. Mangkoeto f 10.—, ~ 209 M. Koesin f 1.—,
944 A, M. Batoeah f 8.-— 213 Marakab f 1.—, 3!1 St. Soeleman f1.—,
25 Djalisah f 1.—, 820 St. Pamenan f 1.—, 64 Dt. Bidjo f 10.—, 235
Dt. Sati £ 250. 283 Moehd. Danan f 2.—, 197 Misnar f 10—, 306 A.
Damiati f 2.— 217 St. Perpatih f 2.80, 321 Djalaloeddin f 2.—, 57 St.
Saripado f 2.—, 832 St. Poetih f 1H.—, 845 Saibi f 4.—, 410 Hamzah
313 St. Melano f 1.—, 411 Djamin f 1.—.

Thesaurier A.G.G.
St. SARIPADO.

CHABAR PERPINDAHAN, KEANGKATAN DAN L, L.

Dipindahkan dari Simpang Olim (Atjeh) ke Peureulak, hulpond. Moe-
hammad Amin.

Dari Sigli ke Simpang Olim, hulpond. Moehammad Alinafiah.

» Peureulak ke Sigli, hulpond. Moehammad Noer. .

» Blang Kedjoeren ke Tjalang, wd. Ond. Nja' Hoesin.

» Lho’ Soekoen ke Blang Kedjoeren, w.d. Ond. Soeid gl. St. Ma-

lenggang. | ‘ -
» Tandjoeng Balai ke Kisaran, hulpond, Oesman.
» Kisaran ke Tandjoeng Balai, hulpond. Moehammad Arif.
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Dari Tandjoenyg Balai ke Koealoeh, hulpond. Abd. Hamid.

Koealoeh ke Tandjoeng Balai, hulpond. Zainoe’ddin;

Simaboer ke Inderapoera, hulpond. Moehd. Kasim.

Telawi ke Simaboer, hulpond. Adam. , ..

Osvia ke ~Normaulschool di Fort de Kock, Inl. Ond. Soehoed gl. Dt,

Radja Maulana.
Kweekschool Makasar ter beschikking ke bureau 1.0. Fort de Kock,

lul. Ond. Moeh. Saleh.

Diangkat djadi Ond. di Lho’ Soekoen Sjamsoe’ddin Ond. H.I.S. Kota Radja

» Ond. H.LS. Pematuvg Siuntar, Cand. Ond. S. Simandjoentak, -

» hulpond. Siborong-borong. Cand. hulpond. Petrus Silalahi

» W<, Ond. Peueulak, Moehd. Joesoef Ond. H.LS. Laugsar,

» hulpond. Telawi, Cand. hulpond. Asrin gl. Radja Malenggang.
Ond. H.LS. Teloek Betoeng (Lampoeng), Cand. Ond. Boestami.

. Ond. H.LS. Langsar, Cand. Ond. Maridi.
Fort v/d. Capsllen I, Ramli tadinja ter beschikkiug disana.

. wd. Ond. Meisjesschool Keban Djahe (Tapanoeli), Mej. Dorkas,_

hulpond. idem Sipirok. Lo
wd_phulpond. idem Sipirok, Cand. hulpond. Mej. Sitti Baheram.

; , Districtshoofd kl. I dan dibantvekan pada T. Resident Palem-

’ bang, Tji’ Nang Schoolopziener di Betawi. _
Ditetapkan djadi Schoolopz. di Lais (Benkoelen), wd. Schoolopz. Kzoem disana,
, Ond. di Inderapoera, wd. Ond. Jahja, ol st Aj .
) tikan depgan hormat, Ond. Daoed. gl. St. Alam, hu}pqud,-'.
Abdoe’lgjzlz:ﬂg]ﬁnMaulana Kali dan Moehd. Lilah gl. St, Radja Lelo, ketiga-

A g"i{eér‘r?gélikan djadi Cand. Ond. ke Fort de Kock I, Ond. Ali Akbar

gl. St 'Ijan Amas di Fort v/d. Capellen I. Idem hulpond. ke Fort v/d. Ca-

pellen I, wi. Ond. Nadi di Loeboek Sikaping 1L | |
Berhenti dengan pensioen Schoolopziener Moehd. Arif gl. St. Sinaro _

»n
»
”
n

n

°° dengan hormat moelai boelan September ini, pt.. Arends,

’ Berpeml 'eﬂg rat. Dipindahkan dan ter beschikking pada Resident ;

Resident Sumatra aKax';sen Ass - Resident Sawah Loento. Ke Sawah Loen-

Timoer Koepang, T. koomboeh: Ke Bali T. Ouwerling, Ass - Resident Pa- |

to Ass. - ReSJd_ent baja D. Veen, Controleur Fort v/d. Capellen. Ke Depar-

dang. Ke Atjoh T.H.J. " don 'T.G.A.W. de Haze Winkelman, Ass-Resident
?

tement B.B. di Weltevr
Padang Pandjang. . . giangkat djadi Resident Sumatra Barat, T.

Moelai 3 SCPEQ”’l{fgeﬁ]t)’tgrlagé’s]ciikkjing pada Directeur B.B. Dipin-
G.F.E. Gonggryp AS“'RO?t T.F.J. Eruggeman, Controleur di Atjeh. Idem
dahkan ke Sumatra Balca *troleur di Molukken. Sebab sakit dlp.erhen.mka.n_
T.J. Bouwes Bovinck, (O3n Lesuwendal, Controleur di Sidjoendjceng.*- Di- i
dengan hormat, 1. T}(;ént' Paiakoemboeh, '1’.Vap qu P]gs,d Coptn;{qlegl: le(i kKl ;
angkat djadi Ass. Resl \ss. Resident ter beschikking Pa agg, . Grondys.
Diberi verlof 8 boelaU-Tt ‘j'H-C- Boissevain jan~ (.ill]ant’lr P:;taggnja darij
Ass. Resident Pada?g’ A'b.q' Resident Padang Pandjang, T. Ph. J.- Van der ;
verlof loear negert

Meulen.




SAROENGS TENOENAN SAMARINDA ASLI ) N R
. Harga saroengs dxtahoen 1927 ini ada’ lebih moelah da.n tahoen - :
1926 dan begltoe djoega dari kita poenja’ saroengs semoeanja pembl- .
kman sendm boekan beli dipasar. (commlssm) dengan lain orang; boe- . |}
at kmm pada Sekalian langganan seloeroeh Hmdla Melainkan tJoba-,"-
]ah toean ‘ambil’ pertjobaan, pesan pada ini adres dan bandingkansa- |-
“ja poenJa barang dengan lain-lain Firma jang telah ada memas_]hoer-
kan namanja dalam soerat? chabar; nanti toean dapat tahoe jang le-
bih moerah boeat mendjoealnja dau $aroengs Samarinda Asli. Dan-
‘tjorak’ sepertl Hitam, biroe. oengos,. mexa.h hidjau, poetih, tjnklat ’
enz enz _dan mas1h ban_]ak lag1 1ang beloem dlseboetkan dlSlDl

. -\_. SRS

: Boeat hltam tjorak b1roe dan oengoo roopa’ per cod1 f 260 — - f 300 —‘f-'.

!l. pOet'lll ” B » n 1] ” - . :n. f %00 — —f 22:% -
. ” » Apjam tikar , » ., f350—-—f400— :

’ Boeat potongan tidak dapat‘. menoeroet harga dlatas, karena kalau
pesanan sampai sekoerang koerangn;a lO potong, barce dapat menoe-
roet harga diatas ini: - N - R

. Pesanan boeat paﬁai menoeroet atceran dibawah ini, baroe da-
~ pat dikirim.

Kwaliteit No. 1 A. 50—  f 52—  f 5b.— per potcng.
» o L t 46— f40.— 4250 -,
> . 2 £30.— 13260 . f3.—
e w8 £20.— 12250 f2.—: >
Ta o 4 f 14.60 £1650° f1750 -,

Pesanan dikirim Rembours kahm tidak setoedjoo, boleh kmm
kombah, nanti ganti lain mat;am, kalau kmm wang, lebxh doeloe ker-
tlng 5‘/.,, ongkos kirim dwu_}ka.n— o .

MENOENOOOE DENOAN HORMAT




| KARENA HOED)AN -

Soeatoe tjeritera jang sesoenggoehnja. Oléh rédastie A.G.G.

Akoe amat heran, mengapakah™ nona-~in
atau perikah ia? Dengan siapakah ia berteman
koekah jang salah ? Bermimpikah akoe imi?:.7= 77 .. - .

Pada -setempat dengan akoe,” “hanja dialah” seorang peremp

Setelah akoe renoeng - renoengkan scdjoeroes, njatalah- j:in‘g

| mandangankoe ta’ salah, akoe tidak “bermimpi dan-ia boékéﬁzija’-
- atau mambang, melainkan seorang manoesia biasa jang terpoedja~ akar
mendjadi seorang jang berparas indah.= _. ~~. R I

Kalau koe tilik perawakan nona-itoe dan koe banding-bandingkan _ting:
kah lakoenja dengan nona-nona- jang._ biasa- koepandang --di Baﬁii;&eng&. :

2 VI

L=

dan Betawi, -mjatalah ia boekan seorang ‘djahat atau ‘orang jangrendah:l’
martabatnja, tentoelah dia ini; “orang -baik-baik=asal’ dari_Benkoslan: ¥
Bagaimana akalkoe akan dapat berkata-kata dengan nona jang baik.ini: |’
ta’ lah dapat koepikirkan dengan seketika "itoe: Akan_koepandang-ia{:
atjapkali, tentoelah akan hilang kesopanankoe kepadanja, “tentoelah akae |:
ini dipandavgrja, seorang laki-laki jang mata kerafidjang - . . .3 %=%ilt
: Dalam akoe berpikir-pikir 7itoe, - sebab_-derasnja. auto berdjalan; }:
hoedjanpoen menjemboer.njemboer masoek: kedalany auto membasahi niona’ A
itoe. Demi akoe menoleh kepadanja~jang kedoea kali itoe, kelihatan ba. |
djoenja jang dari soetera Sanghai itoe,. telah -habis" basah, " dari -sana’|*
keloearlah soeatoe bajangan jangta’ dapat goqlt,oelis}ga;n,dalgm tjeriteraf

1Dl T T s e e D P
Akoe tidak poela jakin, bahwa sinona itoe tidak akan memandangi:
akoe, waktoe akoe melihat ketempat lain. Menoerost pikirankoe, tentoe-|:
ada, tetapi perempoean lebih tegoeh imannja: me_nahan _sesoeatoe .. dari-|:
Allah...... pandangkoe jang ketiga kali-berkebetoelan |

pada laki-laki. ngk ‘ .
poela agaknja dengan pandangnja jang ‘kpbepe_rapa-‘;kah;_ .bart_gmqg:_
benar, sama-sama ta’ dapat mengilakkan lagi. - Pandangkoe . ialgh: g
karena kasihan melibat ia basah- koejoep kehoedjanan' itoe - ,~.". -dan-f

minta dikasihi dari pada kesengsaraan: itoe,:"Akoe, l

nja berarti [ pada ke "Akoo,
ﬁ%%dagngeglang boe’kan seorang laki-laki jang lgeras--hatn,_ amat ,mQBﬂ?llg
perasaan hiba terbit dari sinoebarikoe; dengan tidak mengingat maloe dan ;
dengan tiada seorang djoega menjoeroeh -. agqe,;lgqebpgka}lah If‘egegjg;s‘l.(.‘o&e.:» .
itoe, sambil berkata kepadanja:j;;;‘Ja1.'non:_1_j;pa\kallah;bgd;og,»_pc_z?djaq mg-(
akax’l mempertabankan toeboeh mona" dark /‘pz)a(.ia,'.Q1pg1:p::1_toe, mb g
akoe melangkah mengoendjo%klg?nh pad)o%;ljggg]dgggﬁ}gg%}o eh : i 66,‘-5' ‘
ioemnja, berdirilah ia menjamboet.badjoe hoedjan:Itov, .

laloe gggfgﬁgsgﬁjn%gmsejkéli. Waktoe ‘ia h%nfl?]-‘“'q?°9°‘°§§9§§}§’:'3§§ﬁ%1§3 y

" j ekali ~ihi--pada saja,.inilan per:

ia: ,Ja toean, pertolongan toean jang Se ‘baliasnjgi,?Gn.t?"léhd-e@.‘k!%‘{ ¢

tolongan djiwa dan badan ,artinj"t;@aFE ’gf.l"?: s

RS '*‘.:\)E N K
djoega.” o f
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